
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti pada 

bab sebelumya, peneliti kemudian menarik kesimpulan bahwa saat ini komunikasi 

konflik pada pasangan menikah usia muda semakin tak bisa dihindari lagi.  

Pada dasarnya pasangan menikah diusia muda masih rentan terhadap konflik, 

konflik ini biasanya terjadi karena persoalan ekonomi, dan perbedaan nilai serta 

pandangan terhadap sesuatu. Perbedaan nilai inilah kemudian menjadi pemicu 

timbulnya keegoisan dalam setiap individu. Konflik terus terjadi karena pasangan 

nikah usia muda lebih mengunakan emosi dalam berkomunikasi. Benturan 

komunikasi pun terjadi secara terus menerus, karena tidak mampu mengatasi konflik 

dengan kepala dingin. 

Pasangan menikah diusia muda terjadi karena belum matang dalam hal berfikir 

maupun mengambil sebuah keputusan. Sehingganya, inilah dasar dikeluarkan UU 

pernikahan, sebagaimana diatur dalam UU Pasal 7 UU No. 1/1974 tentang 

perkawinan, yang mana pria minimal usia 19 tahun dan wanita minimal 16 tahun. 

Pada faktanya pernikahan kerap kali terjadi pada usia di bawah ketentuan tersebut. 

Sehingga  menikah pada usia di bawah ketentuan akan memungkinkan terjadinya 

komunikasi konflik secara terus menerus 



Disisi lain, kondisi ekonomi yang serba kekurangan adalah hal yang paling 

umum terjadi pada pasangan menikah usia muda. Ada banyak konflik terjadi hanya 

karena situasi ekonomi ini ditambah lagi jika masing-masing individu tidak saling 

memahami situasi dan kondisi. Sering kali orang menikah diusia muda akan tetapi 

belum berpenghasilan yang cukup. Padahal masalah ekonomi ini menjadi pokok 

permasalahan utama dala setiap rumah tangga.  

Pada intinya komunikasi konflik pada pasangan menikah usia muda terjadi 

karena kematangan dalam mengambil sebuah keputusan cenderung menggunakan 

emosi daripada perasaan. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya benturan 

komunikasi secara terus menerus dan cenderung saling menyalahkan sehingga 

berujung pada konflik besar. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas adapun yang menjadi saran dalam 

penelitian ini adalah perlu adanya sosialisasi pada masyarakat secara umum 

khususnya di desa pelita jaya. Peneliti juga menyarankan skripsi ini sebagai acuan 

dalam memberikan pemahaman pada pasangan menikah usia muda terkait 

komunikasi konflik pada pasangan menikah usia muda dan faktor-faktor 

penyebabnya. 
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